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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisisseberapa besar pengaruh 

penggunaan layanan aplikasi Go-Foodterhadap pendapatan rumah makan sebelum 

dan sesudah adanya layanan aplikasi Go-Food. Data primer adalah data yang 

didapatkan secara langsung dari narasumber yang bersangkutan dengan cara 

menyebarkan kuisioner secara langsung kepada pihak yang bersangkutan. 

Narasumber yang diambil dengan metode sampling. teknik poblability sampling. 

Probability sampling adalah metode pengambilan sampel dimana peneliti 

mengetahui populasi induk, besarnya sampel yang diinginkan telah ditentukan, 

peneliti bersikap bahwa kelompok memiliki unsur peluang untuk dijadikan 

sampel. Adapun jenis dari tekhnik probability sampling yang akan digunakan 

adalah random sampling. 

Penelitian ini menggunakan data kualitatif . Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menganalisis suatu 

peristiwa aktifitas sosail secara individu maupun kelompok dan di olah dengan 

menggunakan SPSS 16. Hasil dari penelitian ini bahwa terdapat dampak 

pendapatan, jumlah pelanggan dan keuntungan yang didapatkan dan dibandingkan 

dari sebelum bergabung dengan aplikasi Go-Food dengan setelah bergabung 

dengan aplikasi Go-Food. 

 
Kata kunci : Pendapatan, Jumlah Pelanggan, Keuntungan, Pengusaha Rumah 

Makan.   

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan duniateknologiyang 

sangat pesat dalam informasi 

menuntut para pelaku usaha untuk 

dapat memahami serta 

memanfaatkannya dalam kegiatan 

bisnis sebagai upaya untuk 

meningkatkan daya saing. 

Meningkatnya jumlah pemakai 

internet secara drastis setiap 

tahunnya, serta perilaku konsumen 

yang menginginkan informasi cepat 

dantransaksi yang dapat dilakukan 

selama 24 jam, disinyalir menjadi 

faktor pendorong berkembangnya 



bisnis berbasis teknologi 

informasimenjadikan para pembisnis 

bersaing menciptakan inovasi terbaru 

serta melihat dari fenomena yang 

terjadi dimasyarakat. Saat ini internet 

sangat berpengaruh dalam kehidupan 

masyarakat. Maraknya pengguna 

smartphone, baik androidmaupun 

iosmenjadikan masyarakat 

bergantung pada handphoneserta 

internet. Apalagi pada saat ini para 

pengusaha kuliner menggunakan 

kecanggihan teknologi untuk 

memasarkan dagangan atau 

makanannya melalui internet. 

Dengan begitu, banyak konsumen 

dapat  memesan makanannya dengan 

mudah. (Khristianto, 2011) 

Menurut, Salim dan 

Ihalauw(2017)Inovasi model bisnis 

yang terus berkembangmerupakan 

suatu langkah strategis bagi 

perusahaan, yang menjadi penentu 

langkah sukses atau tidaknya suatu 

perusahaan dalam persaingan bisnis 

yang saat ini menjadi semakinketat 

untuk dapat tumbuh dan lestari. 

Model bisnis yang baru muncul 

mendesak model bisnis lama untuk 

berubah untuk mengikuti 

perkembangan jaman atau tergerus 

jaman. Penemuan internet dan 

inovasi teknologi, khususnya 

teknologi informasi dan 

digitalmendorong perubahan yang 

pesat pada cara manusia berinteraksi 

dan berkomunikasi, demikian juga 

pada cara manusia berbisnis. Muncul 

gerakan ekonomi baru yang disebut 

ekonomi berbagi atau yang biasa 

dikenal juga dengan sebutan 

kolaboratif ekonomi atau ekonomi 

bersama. 

Winarta(2015)Gaya hidup 

masyarakat yang menggunakan 

layanan Go Food mengatakan gaya 



hidup masyarakat saat ini yang 

‘hobi’ memesan makanan merupakan 

salah satu yang melandasi 

penggunaan layanan Go Foodyang 

semakin meningkat. Terutama dari 

sudut pengusaha kuliner, mereka 

menggunakan layanan Go Food 

untuk memudahkan mereka 

memasarkan makanannya.  

Bagi pengusaha rumah makan 

UMKM yang bergabung dengan 

layanan Go-Food dirasa lebih hemat, 

mengingat biaya untuk pertama kali 

bergabung tidak mahal. Beda halnya 

jika pengusaha rumah makan berdiri 

sendiri yang ingin mengembangkan 

usaha rumah makannya melalui 

delivery order tanpa bantuan atau 

bergabung dengan layanan Go-Food 

selain memakan banyak biaya untuk 

dapat terkenal atau diterima di 

masyarakat (konsumen) tidaklah 

mudah cenderung susah jika tidak 

mampu menciptakan hal yang unik 

dari produk makanannya atau dari 

segi tempat rumah makan itu 

sendiri.(Sukma, Mudzakar, & 

Edison, 2016) 

Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh 

penggunaan aplikasi Go Food 

terhadap jumlah pelanggan, 

pendapatan rumah makan, dan 

keuntungan jika dilihat dari latar 

belakang yang sudah di uraikan di 

atas 

KAJIAN PUSTAKA DAN 

LANDASAN TEORI 

Kajian Pustaka 

Dalam kajian pustaka ini 

akan mengkaji beberapa penelitian 

terdahulu yang berhubungan dengan 

Analisis Pengaruh Penggunaan 

Aplikasi Go Food Terhadap 



Pendapatan Rumah Makan. Menurut 

penelitian terdahulu sebagai berikut: 

Supriyanto, Antok dan 

Kirana(2008)melakukan penelitian 

yang berjudul, “Sistem Informasi 

Manajemen Pemesanan Makanan 

Cepat Saji Melalui Internet Dengan 

Multi Outlet”. Penelitian ini 

mengkaji tentang pemanfaatan 

teknologi saat ini yang semakin 

canggih dalam melakukan 

pemesanan makanan cepat saji via 

online. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan 

pendekatan siklus hidup 

pengembangan sistem (SDLC, 

System Development Life Cycle) 

yaitu meliputi identifikasi masalah, 

menentukan syarat-syarat, 

menganalisis kebutuhan sistem, 

merancang sistem yang 

direkomendasikan, mengembangkan 

dan mendokumentasikan perangkat 

lunak, menguji dan mempertahankan 

sistem, serta mengevaluasi sistem. 

Sedangkan penentuan jarak 

terpendek menggunakan metode 

travelling salesman. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

masyarakat memberikan respon yang 

positif dalam hal mempermudah 

dalam memesan makanan cepat saji, 

namun ada kekurangan dalam 

penelitian ini salah satunya 

konsumen hanya bisa mengetahui 

nomer telepon outlet tertentu yang 

lokasinya sangat jauh dari konsumen 

yang menyebabkan konsumen akan 

lama menunggu pesanannya datang. 

Defrina, Debbie dan 

Lestari(2017)melakukan penelitian 

yang berjudul, “Aplikasi Pemesanan 

Makanandan 

MinumanOnlineBerbasisMobile 

Browserpada Restoran Tiga 

Saudara”. Penelitian ini mengkaji 



tentang kualitas pelayanan dalam 

suatu restoran adalah proses 

pemesanan (order). Proses 

pemesanan yang banyak digunakan 

oleh restoran adalah sistem order 

secara manual. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif dengan 

menyebar kuisioner. Objek penelitian 

ini para konsumen yang ingin 

memesan makanan dan minuman 

online dapat melalui Mobile Browser 

pada Restoran Tiga Saudara. Hasil 

dari penelitian ini menujukkan 

bahwa konsumen memberikan 

respon yang positif terhadap adanya 

Mobile Browser yang dapat 

memudahkan konsumen dalam 

memesan di Restoran Tiga Saudara 

dan konsumen bisa langsung 

membayarnya tanpa perlu mengantri. 

Dengan menggunakan layanan Go-

Food maka pengusaha rumah makan 

mendapatkan kemudahan tanpa harus 

bersusah payah membuat aplikasi 

sendiri, hanya dengan mendaftar di 

Go-Food maka nama rumah makan 

akan langsung dikenal di kalangan 

konsumen. 

Landasan Teori 
 Menggunakan teori 

permintaan dan teori penawaran yang 

mendasari judul Analisis Pengaruh 

Penggunaan Aplikasi Go Food 

terhadap Pendapatan Rumah Makan. 

2.2.1. Teori Permintaan 

Teori permintaan pada dasar 

nya merupakan perangkat analisis 

untuk melihat besaran jumlah barang 

atau jasa yang diminta serta 

pertambahaan pemintaan akan 

sesuatu barang atau jasa berdasarkan 

hukum permintaan. Hukum 

permintaan pada hakikatnya 

merupakan suatu hipotesis yang 

menyatakan, “Hubungan antara 



barang yang diminta dengan harga 

barang tersebut dimana hubungan 

berbanding terbalik yaitu ketika 

harga meningkat maka jumlah 

barang yang diminta akan menurun 

dan sebaliknya apabila harga turun 

makan jumlah barang yang diminta 

akan meningkat”.  

Kurva permintaan adalah 

sebuah grafik yang menunjukkan 

hubungan antara harga barang atau 

jasa dengan jumlah barang atau jasa 

yang diminta. Dapat ditunjukkan 

pada gambar kurva di bawah ini, 

menurut Gilarso (2000:21) 

menjelaskan kurva di bawah ini: 

 

Gambar 2.1. Kurva 

permintaan 

Pada (Gambar 2.1) Kurva 

seperti ini disebabkan oleh sifat 

hubungan antara harga dan jumlah 

yang diminta, yang mempunyai sifat 

hubungan yang terbalik. Kalau jika 

ada salah satu variabel naik 

(misalnya harga) maka variabel yang 

lainnya akan turun (misalnya jumlah 

kuantitas yang diminta). Hubungan 

tersebut dapat dinyatakan dalam 

bentuk fungsi, yang disebut dengan 

fungsi permintaan, dengan demikian 

yang disebut fungsi permintaan 



adalah fungsi yang menunjukkan 

hubungan antar tingkat harga (P) 

dengan jumlah barang atau jasa yang 

diminta (Qd). 

Menurut Sukirno (2005), 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

permintaan antara lain: harga barang, 

pendapatan kosumen, distribusi 

pendapatan masyarakat, selera 

masyarakat, jumlah penduduk, serta 

ekspetasi di masa yang akan datang. 

Perubahan permintaan dapat 

dipengaruhi oleh perubahan harga, 

perubahan selera masyarakat, 

perubahan pendapatan, dll.  

2.2.2. Teori Penawaran 

Penawaran adalah jumlah 

barang yang produsen ingin tawarkan 

atau jual pada berbagai tingkat harga 

selama satu peiode waktu tertentu. 

Hukum penawaran, “ Semakin tinggi 

harga suatu barang, semakin banyak 

jumlah barang tersebut akan 

ditawarkan oleh para penjual. 

Sebaliknya, semakin rendah harga 

suatu barang, semakin sedikit jumlah 

barang tersebut yang ditawarkan”. 

 

Gambar 2.3. Kurva 

penawaran  

Kurva penawaran 

memperlihatkan apa yang terjadi 

dengan kuantitas barang yang 

ditawarkan ketika harganya berubah, 

dengan menganggap seluruh faktor 

penentu lainnya konstan. Jika satu 

dari faktor-faktor tersebut berubah, 

kurva penawaran akan bergeser 

(Mankiw, 2000). 

METODE PENELITIAN 



Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

Jenis penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif 

dengan data primer. Menggunakan 

metode kualitatif dengan tujuan 

untuk memberikan penjelasan 

tentang bagaimana dampak layanan 

Go-Food terhadap pendapatan dan 

daya tarik dari jumlah pelanggan 

rumah makan khususnya di Kota 

Yogyakarta di kabupaten Sleman 

sebelum bergabung dengan layanan 

Go-Food dan sesudah bergabung 

dengan layanan Go Food.  

Objek Penelitian 

 Objek dalam penelitian ini 

adalah pengusaha rumah makan yang 

menggunakan aplikasi Go-Food. 

Dimana pengusaha rumah makan 

adalah masyarkat yang mempunyai 

usaha dan tinggal di Kabupaten 

Sleman. Sampel yang diambil dalam 

penelitian ini sebanyak 30 sampel.  

Definisi Operasional Variabel 

 Operasisonalisasi variabel 

dalam penelitian ini merupakan 

penjelasan atau pengertian dari 

masing-masing variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

Seperti pada tabel berikut: 

Penjelasan Masing-masing 

Variabel 

No Variabel Definisi Satuan 

1 Jumlah 

Pelanggan  

Pelanggan 

ialah 

sekelompok/pe

rorang yang 

membeli ke 

rumah makan 

Jiwa/hari 

2 Pendapata

n 

Penjualan 

Pendapatan 

yaitu jumlah 

hasil penjualan 

makanan dan 

minuman dari 

rumah makan  

Rupiah/b

ulan  

3 Keuntunga

n 

Keuntungan 

adalah hasil 

yang 

didapatkan 

lebih dari 

jumlah 

pengeluaran 

rumah makan 

setiap harinya 

Rupiah/b

ulan 

 



Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

adalah dengan cara: Kuisioner yaitu 

dengan menyebarkan selebaran yang 

berisi beberapa pertanyaan kepada 

pihak-pihak yang terkait langsung 

dalam permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini, tentang 

dampak layanan Go-Food terhadap 

pendapatan rumah makan. 

Teknik Sampling 

 Teknik sampling adalah 

teknik pengambilan sampel. Teknik 

ini dipilih karena responden atau 

pemilik rumah makan itu yang akan 

dijadikan sampel dalam penelitian 

ini. Dengan mendatangi langsung 

rumah makan. 

Metode Analisis 

 Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teori statistik 

descriptive. Statistic descriptive 

digunakan untuk mendiskripsikan 

atau menggambarkan data yang 

sudah dikumpulkan tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan untuk umum. 

Uji statistik deskriptif dalam 

penelitian ini digunakan untuk 

melihat rata-rata pendapatan rumah 

makan setelah adanya aplikasi Go-

Food. 

Hasil Rekapitulasi Pengumpulan 

Data 

Jenis Kelamin 

jenis kelamin responden 

  
Frequency Percent 

    

L 20 62.5 

P 10 31.2 

Total 30 100.0 

  Sumber: diolah SPSS 

16 

Dari data di atas jumlah responden 

perempuan sebesar 10, sedangkan 

jumlah responden laki-laki sebesar 

20 



umur responden 

  
Frequency Percent 

    

      20 8 25.0 

      30 10 31.2 

      40 12 37.5 

Total 30 100.0 

 Sumber: diolah SPSS 16 

Dari data di atas jumlah responden 

dengan umur 20 tahun ada 8 orang, 

jumlah responden dengan umur 30 

tahun ada 10 orang, dan jumlah 

responden dengan umur 40 tahun ada 

12 

pendidikan terakhir 

  Frequen
cy Percent 

    

SD 7 21.9 

SMA 16 50.0 

SMP 7 21.9 

Total 30 100.0 

 Sumber: diolah SPSS 16 

Dari data di atas pendidikan terakhir 

responden yang paling banyak pada 

saat SMA dan untuk pendidikan 

terakhir SD dan SMP sebanyak 7. 

 

pekerjaan saat ini 

  
Frequency Percent 

    

Wiraswast
a 

30 93.8 

Total 30 100.0 

Sumber: diolah SPSS16 

Dari data di atas dapat disimpulkan 

untuk pekerjaan responden saat ini 

banyak yang berprofesi menjadi 

wiraswasta 

 Standar Deskriptif 

 N Me

dian 

Me

an 

Std 

dev

iasi 

P1_seb

elum 

3

0 

2.00 2.3

7 

1.2

45 

P2_ses

udah 

3

0 

4.00 3.8

3 

.74

7 

L1_seb

elum 

3

0 

1.00 1.4

7 

.50

7 

L2_ses

udah 

3

0 

3.00 3.0

3 

.99

9 

K1_se

belum 

3

0 

2.00 1.7

7 

.67

9 

K2_ses

udah 

3

0 

4.00 4.0

0 

.83

0 

 

Dari hasil pengujian data dengan uji 

normalitas didapatkan nilai rata-rata 

pendapatan rumah makan sebelum 

bergabung dengan layanan Go-Food 



sebesar 2.37( dalam satuan rupiah) 

dan standar deviasi sebesar 1.245. 

Sedangkan nilai rata-rata 

pendapatan rumah makan setelah 

bergabung dengan layanan Go-Food 

sebesar 3.83 (dalam satuan rupiah) 

dan standar deviasi sebesar .747. 

Dimana rata-rata pendapatan dan 

standar deviasi rumah makan 

setelah bergabung dengan layanan 

Go-Food cenderung meningkat.  

Dari hasil pengujian data dengan uji 

normalitas didapatkan nilai rata-rata 

jumlah pelanggan rumah makan 

sebelum bergabung dengan layanan 

Go-Food sebesar 1.47 (dalam satuan 

jiwa)dan standar deviasi sebesar 

.507. Sedangkan nilai rata-rata 

jumlah pelanganrumah makan 

setelah bergabung dengan layanan 

Go-Food sebesar 3.03 (dalam satuan 

jiwa) dan standar deviasi sebesar 

.999. Dimana rata-rata jumlah 

pelanggan dan standar deviasi 

rumah makan setelah bergabung 

dengan layanan Go-Food cenderung 

meningkat.  

Dari hasil pengujian data dengan uji 

normalitas didapatkan nilai rata-rata 

keuntungan rumah makan sebelum 

bergabung dengan layanan Go-Food 

sebesar 1.77 (dalam satuan rupiah) 

dan standar deviasi sebesar .679. 

Sedangkan nilai rata-rata 

keuntunganrumah makan setelah 

bergabung dengan layanan Go-Food 

sebesar 4.00 (dalam satuan rupiah) 

dan standar deviasi sebesar .830. 

Dimana rata-rata keuntungan dan 

standar deviasi rumah makan 

setelah bergabung dengan layanan 

Go-Food cenderung meningkat.  

Rekapitulasi Statistik Non 

Parametik 

 N Min

imu

m 

Mak

simu

m 

M

ea

n 

Std.D

eviati

on 

P1_S

ebelu

3

0 

1 3 1.

63 

.669 



m 

P2_S

esuda

h 

3

0 

2 5 3.

70 

.915 

L1_S

ebelu

m 

3

0 

1 3 1.

33 

.547 

L2_S

esuda

h 

3

0 

2 4 3.

17 

.648 

K1_S

ebelu

m 

3

0 

1 3 1.

60 

.657 

K2_S

esuda

h 

3

0 

2 5 3.

90 

.923 

Variabel Pendapatan 

Dari hasil estimasi menggunakan 

SPSS 16 didapatkan nilai rata-rata 

pendapatan rumah makan sebelum 

bergabung dengan aplikasi Go-Food 

sebesar 1.63 (dalam satuan 

rupiah)kemudian setelah rumah 

makan bergabung dengan aplikasi 

Go-Food pendapatan mengalami 

kenaikan sebesar 3.70 (dalam satuan 

rupiah). Hal tersebut menunjukan 

adanya pertambahan rata-rata 

pendapatan walaupun tidak terlalu 

besar. Kemudian dengan nilai 

standar deviasi mengalami 

peningkatan dari sebelum bergabung 

dengan aplikasi Go-Food sebesar 

.666 (dalam satuan rupiah) dan 

setelah rumah makan bergabung 

dengan aplikasi Go-Food menjadi  

.915(dalam satuan rupiah). 

Variabel Jumlah Pelanggan 

Dari hasil estimasi menggunakan 

SPSS 16 didapatkan nilai rata-rata 

jumlah pelanggan rumah makan 

sebelum bergabung dengan aplikasi 

Go-Food sebesar 1.33 (dalam satuan 

jiwa) kemudian setelah rumah makan 

bergabung dengan aplikasi Go-Food 

jumlah pelanggan mengalami 

kenaikan sebesar 3.17 (dalam satuan 

jiwa). Hal tersebut menunjukan 

adanya pertambahan rata-rata jumlah 

pelanggan walaupun tidak terlalu 

besar. Kemudian dengan nilai 

standar deviasi mengalami 

peningkatan dari sebelum bergabung 

dengan aplikasi Go-Food 



sebesar.547(dalam satuan jiwa). dan 

setelah rumah makan bergabung 

dengan aplikasi Go-Food menjadi  

.648 (dalam satuan jiwa). 

Variabel Keuntungan 

Dari hasil estimasi menggunakan 

SPSS 16 didapatkan nilai rata-rata 

keuntungan rumah makan sebelum 

bergabung dengan aplikasi Go-Food 

sebesar 1.60 (dalam satuan 

rupiah)kemudian setelah rumah 

makan bergabung dengan aplikasi 

Go-Food keuntungan mengalami 

kenaikan sebesar 3.90 (dalam satuan 

rupiah). Hal tersebut menunjukan 

adanya pertambahan rata-rata 

keuntungan walaupun tidak terlalu 

besar. Kemudian dengan nilai 

standar deviasi mengalami 

peningkatan dari sebelum bergabung 

dengan aplikasi Go-Food sebesar 

.657 (dalam satuan rupiah) dan 

setelah rumah makan bergabung 

dengan aplikasi Go-Food menjadi  

.923 (dalam satuan rupiah) 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

 Dari hasil analisis data yang 

dilakukan oleh peneliti pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa adanya perbedaan dari 

pendapatan, jumlah pelanggan, dan 

juga keuntungan yang didapatkan 

oleh pengusaha rumah makan dengan 

membandingkan sebelum bergabung 

dengan aplikasi Go-Food dan 

sesudah bergabung dengan aplikasi 

Go-Food.  

 Hadirnya aplikasi Go-Food 

ini sangat menguntungkan untuk 

semua kalangan khususnya bagi 

pengusaha rumah makan yang bisa 

dibilang UKM ( Usaha Kecil 

Menengah) yang ingin memperluas 

tanpa harus mengeluarkan banyak 

biaya. Dengan memanfaatkan 



teknologi yang ada maka usaha 

rumah makan tersebut akan langsung 

dikenal masyarakat. 

5.2. Saran 

 Pemerintah diharapkan dapat 

membantu dan memberikan 

dukungan penuh terhadap 

perkembangan teknologi dan 

informasi dimasa kini agar dapat 

dimanfaatkan semaksimal mungkin 

oleh masyarakat khususnya para 

pelaku usaha mikro dan menengah 

agar dapat digunakan sebagai salah 

satu alat utuk meningkatkan 

produktifitas dan bermanfaat bagi 

kesejahterahan masyarakat banyak.  
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